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            II-21 2.2.1.2. Kemiskinan Kemiskinan merupakan permasalahan krusial yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat di dalam mengakses pelayanan dasar yaitu pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan dan kemampuan daya beli. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal pada tahun 2012 sebanyak 152.758 jiwa atau 10,75% terhadap total jumlah penduduk. Jumlah ini menurun bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (2008-2011), di mana pada tahun 2008 jumlah penduduk miskin mencapai 220.700 jiwa atau 15,78% terhadap jumlah penduduk dan pada tahun 2009 mencapai 195.500 jiwa atau 13,98% terhadap jumlah penduduk. Selanjutnya, jumlah penduduk miskin pada tahun 2010 mencapai 182.542 jiwa atau 13,11%, tahun 2011 mencapai 161.116 jiwa atau 11,54%. Berikut adalah Gambaran secara lengkap mengenai angka kemiskinan yang merupakan presentase penduduk miskin terhadap jumlah penduduk selama kurun waktu tahun 2008- 2012, dapat dilihat pada Tabel 2.9 di bawah ini. Tabel 2.9. Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Tegal Tahun 2008 - 2012 No. Uraian 2008 2009 2010 2011 2012 1. Jumlah Penduduk Miskin 220.700 195.500 182.542 161.116 152.758 2. Jumlah Penduduk 1.495.944 1.420.760 1.394.839 1.400.256 1.421.001 3. Persentase Penduduk miskin terhadap jumlah penduduk 15,78 13,98 13,11 11,54 10,75 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012 Pada tahun 2011, prosentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal lebih kecil daripada prosentase jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah dan Indonesia. Selain itu, laju penurunan prosentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal juga paling baik (rata-rata 1,34%; Provinsi Jawa Tengah 0,71% dan Indonesia 0,67%). Hanya saja, proporsi penduduk miskin yang masih berada di atas 10% merupakan satu hal yang perlu segera ditangani. Sebagaimana Gambar 2.10 berikut ini. 
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II-21
 2.2.1.2. Kemiskinan
 Kemiskinan merupakan permasalahan krusial yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat di dalam mengakses pelayanan dasar yaitu pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan dan kemampuan daya beli. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal pada tahun 2012 sebanyak 152.758 jiwa atau 10,75% terhadap total jumlah penduduk. Jumlah ini menurun bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (2008-2011), di mana pada tahun 2008 jumlah penduduk miskin mencapai 220.700 jiwa atau 15,78% terhadap jumlah penduduk dan pada tahun 2009 mencapai 195.500 jiwa atau 13,98% terhadap jumlah penduduk. Selanjutnya, jumlah penduduk miskin pada tahun 2010 mencapai 182.542 jiwa atau 13,11%, tahun 2011 mencapai 161.116 jiwa atau 11,54%. Berikut adalah Gambaran secara lengkap mengenai angka kemiskinan yang merupakan presentase penduduk miskin terhadap jumlah penduduk selama kurun waktu tahun 2008-2012, dapat dilihat pada Tabel 2.9 di bawah ini.
 Tabel 2.9.
 Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Tegal Tahun 2008 - 2012
 No. Uraian 2008 2009 2010 2011 2012
 1. Jumlah Penduduk Miskin
 220.700 195.500 182.542 161.116 152.758
 2. Jumlah Penduduk 1.495.944 1.420.760 1.394.839 1.400.256 1.421.001
 3. Persentase Penduduk miskin terhadap jumlah penduduk
 15,78 13,98 13,11 11,54 10,75
 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012
 Pada tahun 2011, prosentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal lebih kecil daripada prosentase jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah dan Indonesia. Selain itu, laju penurunan prosentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten Tegal juga paling baik (rata-rata 1,34%; Provinsi Jawa Tengah 0,71% dan Indonesia 0,67%). Hanya saja, proporsi penduduk miskin yang masih berada di atas 10% merupakan satu hal yang perlu segera ditangani. Sebagaimana Gambar 2.10 berikut ini.
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 Gambar 2.10 Persentase Kemiskinan
 Sumber: Provinsi Jawa Tengah Dalam Angka, 2011
 2.2.1.3 Angka Kriminalitas yang Tertangani
 Penanganan tindak kriminal di Kabupaten Tegal masih belum menunjukan perkembangan yang signifikan. Hal ini ditunjukan dengan angka kriminalitas yang tertangani masih fluktuatif sebagaimana Tabel 2.10 di bawah ini.
 Tabel 2.10. Angka Kriminalitas yang Tertangani di Kabupaten Tegal
 Tahun 2009 - 2013
 No. Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
 1. Jumlah Perkara dilaporkan
 254 234 210 213 226
 2. Jumlah Perkara terselesaikan
 254 181 188 196 201
 3. Persentase Perkara yang Tertangani
 100 77,35 89,52 92,01 88,93
 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2009-2013
 2.2.1.3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
 PDRB Kabupaten Tegal 2013 berdasarkan harga berlaku mencapai Rp 10,989 triliun dan PDRB berdasarkan harga konstan mencapai Rp 4,233 triliun. Struktur ekonomi Kabupaten Tegal didominasi oleh tiga sektor utama yaitu: sektor pertanian, sektor
 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
 Kab. Tegal 19,6 20,71 18,5 15,78 13,98 13,11 11,54
 Prov. Jateng 20,49 22,19 20,43 18,99 17,48 16,11 16,21
 Indonesia 15,97 17,75 16,58 15,42 14,15 13,05 11,96
 10
 12
 14
 16
 18
 20
 22
 24
 Jmlp
 dd
 km
 iski
 n (%
 )
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 industri dan sektor perdagangan. Ketiga sektor tersebut merupakan sektor riil yang sangat mempengaruhi perekonomian Kabupaten Tegal, dan bisa dilihat pengaruhnya pada penggunaan lahan serta penduduk berdasar mata pencaharian.
 Berdasar PDRB ADHK Tahun 2013, sektor industri dan sektor perdagangan merupakan dua kontributor terbesar dalam perekonomian wilayah, sedangkan sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar ketiga. Hal ini didukung oleh lokasi Kabupaten Tegal yang berada pada jalur regional pantura Pulau Jawa dan jalur Tegal-Purwokerto yang menjadikannya strategis untuk melakukan usaha di bidang perdagangan. Selain itu, sejarah panjang industri logam, makanan, dan konfeksi di Kabupaten Tegal menjadikan sektor industri pengolahan memiliki keunggulan komparatif dan berkembang dengan pesat. Di sisi lain, sektor pertanian juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan, dimana banyak masyarakat Kabupaten Tegal yang bekerja pada sektor ini. Kontribusi masing-masing sektor PDRB dapat dilihat pada Gambar 2.11 di bawah ini.
 Gambar 2.11 Kontribusi Sektor-sektor PDRB Kabupaten Tegal ADHB Tahun 2013 Sumber : BPS Kabupaten Tegal tahun 2013
 Pertanian; 14,86%
 Pertambangan; 2,64%
 Industri; 29,85%
 Listrik, Gas; 0,57%
 Bangunan; 5,35%
 Perdagangan, Hotel; 29,13%
 Angkutan dan Komu; 4,48%
 Keuangan; 7,03% Jasa; 6,07%
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 Sektor industri pengolahan berkembang dengan adanya klaster logam di Kecamatan Talang dan Adiwerna. Kabupaten Tegal merupakan daerah industri kecil menengah dengan jumlah IKM tahun 2013 adalah 29.237 unit. Kabupaten Tegal dikenal sebagai Jepang-nya Indonesia dengan potensi utama yaitu industri permesinan dan pengolahan logam. Produk IKM logam utamanya meliputi komponen kapal, komponen alat mesin pertanian, komponen otomotif, komponen alat berat, dan peralatan rumah tangga. Produk IKM Kabupaten Tegal telah banyak dipakai di banyak daerah di Indonesia, bahkan di beberapa negara tetangga.
 Industri pengolahan makanan juga berkembang dengan baik di Kabupaten Tegal. Minuman dan makanan kecil khas Kabupaten Tegal diantaranya adalah teh, tahu aci, pilus, anthor, olos, dan kacang bogares. Sentra pembuatannya berada di Kecamatan Slawi, Adiwerna dan Pangkah, sedangkan pangsa pasarnya tersebar di seluruh Jawa Tengah dan mulai berekspansi ke luar provinsi. Kuliner khas Kabupaten Tegal selain makanan kecil adalah sate kambing muda yang terkenal gurih dan lezat. Teh poci merupakan pelengkap yang tidak dapat dipisahkan dari kedua kuliner khas Tegal di atas. Teh nasgitel (panas, legi, dan kenthel) adalah ciri teh di Tegal. Gaya hidup masyarakat yang suka melakukan cipok (moci karo ndopok; menikmati teh poci sambil mengobrol) sangat mendukung perkembangan industri berbasis makanan ini.
 Industri konfeksi juga menyumbang kontribusi yang cukup besar. Pusat konfeksi berada di kawasan Kecamatan Adiwerna hingga Slawi. Pemasarannya sudah mencapai daerah lain. Selain, itu, Pemerintah Kabupaten Tegal juga mendorong industri batik tegalan sebagai identitas budaya khas Kabupaten Tegal. Upaya yang telah dilakukan diantaranya adalah peningkatan kualitas batik, introduksi pewarna alami, pelatihan manajemen, promosi melalui pameran, dan kebijakan untuk mengenakan batik tegalan sebagai pakaian resmi daerah yang dikenakan setiap hari Kamis.
 Secara umum, industri pengolahan merupakan kontributor yang signifikan karena selain sumbangsihnya yang besar pada perekonomian Kabupaten Tegal, sifat industrinya adalah padat karya sehingga dapat memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Selain itu, kontribusinya relatif stabil –hampir mencapai 30% dari total perekonomian wilayah— serta tren pertumbuhannya juga cenderung meningkat selama lima tahun terakhir. Sebagai sektor ekonomi yang memiliki potensi bagus
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II-25
 serta backward dan forward linkage yang kuat, sudah seharusnya sektor industri pengolahan dijadikan prioritas pembangunan. Perkembangan yang terjadi pada sektor ini akan menarik sektor ekstarktif untuk maju dan mendorong sektor tersier untuk berkembang.
 Kontribusi sektor perdagangan juga sangat signifikan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya outlet penjualan di sepanjang jalur regional yang ada. Berkembangnya sektor ini dilatarbelakangi dengan berkembangnya sektor lain, mengingat perkembangan perdagangan merupakan muara dari sistem produksi. Kawasan pusat ekonomi di Kabupaten Tegal adalah Kecamatan Adiwerna dan Slawi. Pusat-pusat perdagangan muncul dengan pesat serta membentuk satu koridor ekonomi yang utuh. Hampir semua titik penjualan hasil produksi di Kabupaten Tegal berada di area Adiwerna dan Slawi.
 Sektor perdagangan juga mengalami tren yang menaik dari tahun ke tahun, serta kontribusinya juga mengalami peningkatan. Selain karena lokasi Kabupaten Tegal yang relatif baik, perkembangan sektor ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya limpahan pertumbuhan Kota Tegal, kondisi makro ekonomi Indonesia yang stabil, perkembangan kawasan perkotaan kecamatan, dan tumbuhnya sektor industri pengolahan. Pertumbuhan Kota Tegal yang sudah melampaui batas administrasinya menjadikan pertumbuhan meluber ke wilayah Kabupaten Tegal. Hal ini menjadikan kawasan perbatasan dengan Kota Tegal mendapatkan keuntungan dengan tumbunya sektor perdagangan dan jasa. Kondisi makro ekonomi Indonesia yang stabil juga mendorong lembaga keuangan untuk ekspansif dalam memberikan kredit investasi dan konsumsi; dimana kredit investasi sebagian besar dipergunakan untuk berusaha di sektor industri pengolahan serta perdagangan ataupun jasa, sedangkan kredit konsumsi secara otomatis akan digunakan untuk keperluan konsumtif yang akan mendorong perkembangan sektor perdagangan. Perkembangan kawasan perkotaan di kecamatan juga memiliki pengaruh yang signifikan; dimana perkembangan fisik dan ekonomi tidak lagi terpusat pada kawasan Slawi-Adiwerna, tetapi juga pada kawasan perkotaan kecamatan, yang berfungsi sebagai pusat pelayanan lokal untuk kawasan sekitarnya. Selain itu, pertumbuhan sektor industri pengolahan yang bagus akan secara langsung mendorong perkembangan sektor perdagangan. Setiap barang yang diproduksi pasti akan dijual,
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 dan setiap penjualan akan meningkatkan pertumbuhan sektor perdagangan.
 Sementara, kontribusi sektor pertanian juga relatif besar meskipun tidak terlalu signifikan. Meskipun demikian, sektor ini tetap harus menjadi perhatian karena merupakan sektor yang sangat strategis. Kondisi ketahanan pangan Kabupaten Tegal sangat bergantung pada performa sektor pertanian. Selain itu, jumlah masyarakat yang bekerja pada sektor ini sangat besar dan merupakan kontributor terbesar pada jenis pekerjaan yang ditekuni masyarakat Kabupaten Tegal.
 Sayangnya, perkembangan sektor pertanian cenderung mengalami penurunan. Hal ini karena fokus usaha di sektor ini masih berkutat pada cara ekstraktif. Cara ini sangat bergantung pada kondisi alam, dimana ketika hasil yang didapat berkualitas bagus maka sektor pertanian akan tumbuh. Sebaliknya, jika hasil yang didapat berkualitas kurang baik, maka sektor pertanian akan cenderung turun. Di samping itu, luas lahan pertanian yang semakin berkurang (termasuk infrastruktur pendukungnya) juga ikut mendorong turunnya kontribusi sektor pertanian. Kedua hal tersebut menjadikan sektor pertanian hanya menghasilkan nilai tambah yang kecil dalam perekonomian. Kondisi ini diperburuk dengan lemahnya industri pengolahan di Kabupaten Tegal yang berbasis pada produk pertanian yang dihasilkan dari daerah sendiri. Industri pengolahan makanan yang memiliki kontribusi besar yaitu industri teh, mengambil bahan baku bukan dari Kabupaten Tegal. Industri pengolahan makanan kecil juga kebanyakan berbahan dasar terigu yang merupakan bahan impor. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten Tegal perlu mendorong industrialisasi pertanian yang berbasis produk pertanian di Kabupaten Tegal. Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka sektor industri akan berkembang, dan sektor perdagangan juga akan ikut terdorong.
 ..............................................
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 Tabel 2.11. Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2009 - 2013 atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Tegal (Juta Rupiah)
 No
 Sektor
 Tahun
 2009 2010 2011 2012 2013
 Nilai % Nilai % Nilai % Nilai % Nilai %
 1 Pertanian/Agriculture 1.018.773,02 14,29 1.120.895,97 14,12 1.223.219,79 13,90 1.336.175,79 13,63 1.464.711,78 13,33
 2 Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying 151.294,43 2,12 177.827,13 2,24 201.359,84 2,29 226.223,47 2,31 254.874,25 2,32
 3 Industri Pengolahan/Manufacturing Industry
 1.999.738,32 28,05 2.258.449,68 28,46 2.520.861,05 28,65 2.852.306,07 29,10 3.186.992,01 29,00
 4 Listrik,Gas dan Air Bersih/Electricity Gas and Water Supply 38.693,33 0,54 42.702,74 0,54 45.682,15 0,52 49.611,00 0,51 55.785,43 0,51
 5 Bangunan/Konstruksi/ Construction
 373.093,17 5,23 422.839,03 5,33 479.584,89 5,45 528.487,82 5,39 588.700,64 5,36
 6 Perdagangan, Hotel dan Restoran/ Trade,Hotel and Restourant 2.232.612,90 31,32 2.469.905,87 31,12 2.742.309,16 31,17 3.044.992,49 31,06 3.434.444,14 31,25
 7 Pengangkutan dan Komunikasi/Transport and Communication
 428.761,35 6,01 469.417,66 5,92 515.073,97 5,85 579.076,46 5,91 657.017,58 5,98
 8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan/ 444.883,52 6,24 490.925,66 6,19 538.867,81 6,12 596.352,71 6,08 688.867,58 6,27
 9 Jasa-jasa/Services 441.629,43 6,19 483.065,00 6,09 531.500,68 6,04 589.228,88 6,01 657.748,53 5,99
 Total 7.129.479,47 100 7.936.028,74 100 8.798.459,34 100 9.802.454,69 100 10.989.141,94 100
 Sumber : Kabupaten Tegal Dalam Angka Tahun 2013
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 Tabel 2.12. Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2009 - 2013 atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Tegal (Juta Rupiah)
 No.
 Sektor
 Tahun 2009 2010 2011 2012 2013
 Nilai % Nilai % Nilai % Nilai % Nilai %
 1 Pertanian/Agriculture 581.583,79 16,81 595.897,98 16,43 601.982,18 15,83 616.463,04 15,41 628.957,21 14,86
 2 Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying
 87.353,96 2,52 93.260,34 2,57 98.166,72 2,58 105.739,77 2,64 111.908,12 2,64
 3 Industry Pengolahan/ Manufacturing Industry 1.019.359,67 29,46 1.075.035,66 29,64 1.130.961,65 29,75 1.190.720,97 29,76 1.263.833,50 29,85
 4 Listrik, Gas dan Air Bersih/ Electricity Gas And Water Supply
 19.755,64 0,57 20.751,72 0,57 21.747,79 0,57 22.787,86 0,57 24.155,32 0,57
 5 Bangunan/Konstruksi/ Construction
 176.939,43 5,11 188.219,32 5,19 200.498,87 5,27 212.111,98 5,30 226.691,48 5,35
 6 Perdagangan, Hotel dan Restoran/Trade, Hotel and Resto
 976.349,58 28,22 1.033.102,87 28,48 1.099.551,16 28,92 1.159.536,11 28,98 1.233.378,29 29,13
 7 Pengangkutan dan Komunikasi/Transport And Communication
 150.110,73 4,34 157.267,17 4,34 165.723,60 4,36 178.063,37 4,45 189.693,24 4,48
 8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan/ 234.011,43 6,76 241.992,86 6,67 251.174,29 6,61 270.705,71 6,77 297.780,95 7,03
 9 Jasa-jasa/Services 214.667,37 6,20 221.670,29 6,11 231.973,22 6,10 245.076,15 6,13 257.115,28 6,07
 Total 3.460.131.60 100 3.627.198,20 100 3.801.779,47 100 4.001.204,96 100 4.233.513,40 100
 Sumber : Kabupaten Tegal Dalam Angka Tahun 2013
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 Tabel 2.13. Pertumbuhan PDRB per Sektor Tahun 2009 - 2013 atas Dasar Harga Berlaku (Hb) dan Harga Konstan (Hk)
 Kabupaten Tegal (dalam %)
 No.
 Sektor Tahun
 2009 2010 2011 2012 2013
 Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk Hb Hk
 1 Pertanian/Agriculture 7,35 2,59 10,02 2,46 9,13 1,02 9,23 2,41 9,62 2,03
 2 Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying
 12,82 6,32 17,54 6,76 13,23 5,26 12,35 7,71 12,66 5,83
 3 Industri Pengolahan/Manufacturing Industry
 12,00 6,79 12,94 5,46 11,62 5,20 13,15 5,28 11,73 6,14
 4 Listrik, Gas dan Air Bersih/Electricity Gas andWater Supply
 11,04 4,79 10,36 5,04 6,98 4,80 8,60 4,78 12,45 6,00
 5 Bangunan/Konstruksi/Construction 14,79 7,05 13,33 6,38 13,42 6,52 10,20 5,79 11,39 6,87
 6 Perdagangan, Hotel dan Restoran/Trade,Hotel and Restourant
 12,95 5,77 10,63 5,81 11,03 6,43 11,04 5,46 12,79 6,37
 7 Pengangkutan dan Komunikasi/Transport and Communication
 9,21 4,19 9,48 4,77 9,73 5,38 12,43 7,45 13,46 6,53
 8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan/
 9,69 4,46 10,35 3,41 9,77 3,79 10,67 7,78 15,51 10,00
 9 Jasa-jasa/Services 9,43 3,53 9,38 3,26 10,03 4,65 10,86 5,65 11,63 4,91
 Total 11,28 5,29 11,31 4,83 10,87 4,81 11,41 5,25 12,11 5,81
 Sumber : Kabupaten Tegal Dalam Angka Tahun 2013
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 2.2.1.4. Laju Pertumbuhan Ekonomi
 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan daerah. Dalam masa kini, keberhasilan pembangunan ekonomi tidak bisa hanya dimaknai sebagai pertumbuhan ekonomi saja, tetapi harus juga diikuti dengan pemerataan dan kesinambungan. Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, yaitu yang dapat sekaligus menciptakan lapangan pekerjaan baru dan megurangi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan pendapatan masyarakat sehingga dapat mengurangi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial yang terjadi.
 Pertumbuhan ekonomi dilihat dari perkembangan PDRB berdasar harga konstan, yang mengindikasikan pertumbuhan produksi total pada suatu daerah. Secara umum, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tegal sedikit mengalami perlambatan karena pengaruh krisis global pada 2008. Setelah pengaruh krisis melemah, pertumbuhan ekonomi meningkat secara stabil selama dua tahun terakhir dan menunjukkan tren yang bagus. Hanya saja, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tegal relatif masih lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional yang mencapai 6%. Hal ini menunjukkan adanya potensi yang belum dioptimalkan, karena dengan lokasi Kabupaten Tegal yang strategis dan keunggulan komparatif yang nyata pada sektor industri pengolahan dan perdagangan, seharusnya pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tegal dapat mencapai 6%. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2013 adalah sebesar 5,81% sebagaimana Gambar 2.12 di bawah ini.
 Gambar 2.12. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tegal Tahun
 2009-2013 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2009-2013
 2009 2010 2011 2012 2013
 Pertumbuhan (%) 5,29 4,83 4,81 5,25 5,81
 5,294,83 4,81
 5,255,81
 0
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
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 2.2.1.5. PDRB Perkapita
 PDRB perkapita Kabupaten Tegal atas dasar harga berlaku tahun 2009 sebesar 3.757.526,53 rupiah, pada tahun 2010 sebesar 4.180.064,95 rupiah, pada tahun 2011 sebesar 5.422.407,78 rupiah, pada tahun 2012 meningkat menjadi 7.013.736,29 rupiah, dan pada tahun 2013 menjadi 7.766.128,66 rupiah. Sementara, PDRB perkapita Kabupaten Tegal atas dasar harga konstan tahun 2009 sebesar 2.435.408,94 rupiah, pada tahun 2010 sebesar 2.600.442,21 rupiah, pada tahun 2011 sebesar 2.715.060,30 rupiah, pada tahun 2012 meningkat menjadi 2.862.895,00 rupiah, dan tahun 2013 menjadi 2.991.863,23 rupiah. Secara umum, pendapatan perkapita masyarakat Kabupaten Tegal berada pada tren yang baik dan stabil mengalami peningkatan sebagaimana Tabel 2.13 di bawah ini.
 Tabel 2.14. PDRB Perkapita Kabupaten Tegal per Tahun Atas Dasar Harga Berlaku
 dan Harga Konstan Tahun 2009-2013 (Dalam Rupiah)
 Indikator 2009 2010 2011 2012 2013
 PDRB Perkapita ADHB (Rp)
 3.757.526,53 4.180.064,95 5.422.407,98 7.013.736,29 7.766.128,66
 PDRB Perkapita ADHK (Rp)
 2.435.408,94 2.600.442,21 2.715.060,30 2.862.895,00 2.991.863,23
 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2009-2013, diolah
 2.2.1.6. Tingkat Inflasi
 Tingkat inflasi di Kabupaten Tegal tahun 2013 adalah sebesar 7,79%. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan angka inflasi tahun 2012 yaitu 4,1%. Hal ini terjadi terutama karena adanya kenaikan bahan bakar minyak dan tarif dasar listrik. Pada dasarnya, kedua hal tersebut merupakan kebijakan Pemerintah Pusat, dan setiap daerah akan mengalami dampak yang sama. Kenaikan tingkat inflasi terjadi hampir di seluruh sektor perekonomian. Kenaikan tingkat inflasi meningkat pada tahun 2010 yaitu 6,4% dan menurun pada tahun 2011 menjadi 2,7% yang merupakan terendah dalam kurun waktu 2009-2013 sebagaimana Gambar 2.13 berikut ini.
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 Gambar 2.13. Tingkat Inflasi Kabupaten Tegal Tahun 2009-2013 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2014
 2.2.2 Indeks Gini
 Indeks merupakan suatu ukuran untuk melihat ketimpangan pendapatan masyarakat. Indeks Gini Kabupaten Tegal 2008-2012 meningkat yang menunjukan adanya peningkatan ketimpangan pendapatan dalam masyarakat sebagaimana dapat dilihat dalam Gambar 2.14 di bawah ini.
 Gambar 2.14. Indeks Gini Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2013
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 2.2.3. Fokus Kesejahteraan Sosial
 Keberhasilan pembangunan yang telah dirasakan oleh masyarakat Kabupaten Tegal khususnya, diharapkan member dampak positif terutama yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan penduduk. Kesejahteraan penduduk memang tidak mudah untuk diukur karena tidak dapat dilihat. Untuk melihat kondisi "kesejahteraan masyarakat", meskipun yang diamati hanya kesejahteraan fisik menggunakan suatu alat ukur. Alat yang digunakan tersebut adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang merupakan indeks komposit dari beberapa indeks. Indeks ini pada dasarnya dapat digunakan untuk membandingkan daerah yang satu dengan daerah yang lain pada suatu periode tertentu. Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan UNDP, untuk menyusun indeks komposit pembangunan manusia (IPM) indikator yang diperlukan adalah:
 Angka harapan hidup (eo), Angka melek huruf penduduk dewasa (Lit) dan rata-rata lama sekolah (MYS), Paritas daya beli (PPP).
 2.2.2.1. Angka Harapan Hidup (eo) Angka harapan hidup adalah angka yang menggambarkan
 kesehatan rata-rata yang telah dicapai oleh suatu kelompok masyarakat. Secara umum, angka harapan hidup masyarakat di Kabupaten Tegal mengalami tren yang positif, seperti di gambarkan pada Gambar 2.15 di bawah ini.
 Gambar 2.15. Usia Harapan Hidup Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2012
 2.2.2.2. Angka Melek Huruf (Lit)
 Kemampuan baca tulis dipandang sebagai kemampuan dasar minimal yang harus dimiliki oleh penduduk. Angka melek huruf merupakan indikator pendidikan yang menunjukan banyaknya
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 penduduk yang mampu membaca dan menulis dan sekaligus menggambarkan tentang kualitas penduduk secara umum. Angka melek huruf merupakan rasio penduduk berumur 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis (baik huruf latin maupun lainnya) dengan seluruh penduduk berumur 15 tahun ke atas. Angka melek huruf masyarakat Kabupaten Tegal juga selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun sebagaimana terlihat pada Gambar 2.16 di bawah ini:
 Gambar 2.16 Angka Melek Huruf Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012
 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2012
 2.2.2.3. Rata-rata Lama Sekolah (MYS)
 Seperti halnya angka melek huruf (Lit), rata-rata lama sekolah (MYS) merupakan indikator pendidikan yang diharapkan dapat menggambarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan secara umum yang dimiliki oleh penduduk. Populasi yang digunakan UNDP untuk penghitungan MYS dibatasi pada penduduk berumur 15 tahun ke atas. Batasan itu diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan kondisi sebenarnya mengingat penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun masih dalam proses sekolah sehingga belum pantas ditanyakan MYS-nya. Data yang digunakan untuk penghitungan MYS adalah data hasil Susenas 2012. MYS Kabupaten Tegal sebesar 6,62 tahun. Berdasarkan hasil Susenas diperoleh bahwa lamanya penduduk bersekolah secara rata-rata masih rendah (di bawah 7 tahun). Hal ini berarti secara rata-rata tingkat pendidikan penduduk dewasa (15 tahun ke atas) di Kabupaten Tegal baru tamat Sekolah Dasar. Sebagaimana Gambar 2.17 berikut :
 89,0989,21 89,26
 89,47
 90,64
 89
 89,5
 90
 90,5
 91
 2008 2009 2010 2011 2012

Page 15
                        

II-35
 Gambar 2.17. Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Tegal Tahun 2008-2012
 Sumber : BPS Kabupaten Tegal Tahun 2012
 2.2.2.4. Purchasing Power Parity (PPP) Untuk melihat seberapa jauh kemampuan pertumbuhan dan pemerataan hasil pembangunan, yang memberikan output berupa peningkatan kebutuhan fisik dasar manusia menggunakan salah satu komponenya itu komponen pendapatan. Komponen pendapatan atau lebih dikenal sebagai indikator PPP sebagai ukuran “paritas daya beli”, mengukur kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi. IPM secara konseptual jelas lebih lengkap dalam merefleksikan taraf pembangunan manusia. Menurut UNDP (United Nations Development Programe), IPM memberikan gambaran yang ideal karena memasukkan aspek peluang kerja/ berusaha yang memadai, sehingga memperoleh sejumlah "uang" yang memiliki daya beli (purchashing power). Pemenuhan kebutuhan tersebut diukur dengan PPP (Purchasing Power Parity). Gambaran mengenai kemampuan daya beli masyarakat dapat diperoleh dari besarnya angka PPP. Nilai PPP Kabupaten Tegal pada tahun 2012 sebesar Rp 646.190,00. Sebagaimana Gambar 2.18 berikut ini.
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 Gambar 2.18 Purchasing Power Parity Kabupaten Tegal 2008-2012 Sumber : BPS Kabupaten Tegal 2012
 2.2.2.5. Angka Indeks Pembangunan Manusia Angka Indeks Pembangunan Manusia merupakan ukuran agregat dari dimensi dasar pembangunan manusia dengan melihat perkembangannya dari waktu ke waktu. Angka IPM berkisar antara 0 hingga 100. Semakin mendekati 100, maka diindikasikan pembangunan manusia semakin baik. IPM Kabupaten Tegal selalu meningkat seiring waktu. Jika dilihat secara lebih detail, semua indikator penyusun IPM juga mengalami peningkatan. Sebagaimana Tabel 2.15 di bawah ini.
 Tabel 2.15.
 Komponen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Tegal Tahun 2008 - 2012
 Komponen IPM 2008 2009 2010 2011 2012
 1. Harapan Hidup (E0) 2. Melek Huruf (Lit) 3. Rata-Rata Lama
 Sekolah (MYS) 4. PPP ( 000 Rp)
 68,19 89,09 6,24
 634,240
 68,49 89,21 6,42
 637,090
 68,79 89,26 6,56
 639,95
 69,08 89,47 6,60
 643,48
 69,38 90,64 6,62
 646,190
 Indeks Pembangunan Manusia
 69,54 70,08 70,59 71,09 71,74
 Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 2012
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 Dari hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai IPM Kabupaten Tegal tahun 2012 mencapai 71,74. Bila dibandingkan dengan tahun 2011 yang hanya 71,09 maka nilai IPM 2012 mengalami peningkatan sebesar 0,65. Kenaikan angka IPM terutama berkaitan dengan kenaikan semua angka indikator pembangunan manusia yang terdiri dari angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, dan tingkat daya beli masyarakat Kabupaten Tegal. Dengan perkataan lain, naiknya Indeks Pembangunan Manusia menunjukkan semakin naiknya tingkat kesejahteraan penduduk Kabupaten Tegal. Demikian pula peringkat IPM Kabupaten Tegal tahun 2012 naik menjadi 27 dari tahun sebelumnya ranking 29 dari 35 Kabupaten Kota se-Jawa Tengah. Apabila dibandingkan dengan wilayah Kabupaten/Kota se-eks Karisidenan Pekalongan, Kabupaten Tegal menempati urutan ke- 4 dari 7 kabupaten/ kota se- eks Karesidenan Pekalongan. Kota Pekalongan menempati urutan pertama (ranking ke-5 se Jawa Tengah), kemudian Kota Tegal (ranking ke- 8 se-JawaTengah), Kabupaten Pekalongan (ranking ke-23 se-JawaTengah), Kabupaten Tegal (ranking ke-27 se-JawaTengah), Kabupaten Batang (ranking ke-32 se-JawaTengah), Kabupaten Pemalang (ranking ke-34 se-JawaTengah) dan Kabupaten Brebes (ranking ke-35 se Jawa Tengah).
 2.2.2.5. Angka Partisipasi Murni dan Angka Partisipasi Kasar APM (Angka Partisipasi Murni) didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah siswa kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam prosentase. Indikator APM digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesuai. Di tahun 2013 APM SD/MI mencapai 94,64%. Artinya bahwa anak sekolah setingkat SD/MI di kabupaten Tegal yang sesuai dengan usia sekolah dari jenjang yang ada sebesar 94,64%, selebihnya 5,36% merupakan siswa SD yang tidak atau belum berusia 7-12 tahun. APM SMP/MTs Tahun 2013 sebesar 88,95% yang artinya masih ada anak usia lebih atau kurang 13-15 tahun duduk di jenjang sekolah SMP/MTs dengan persentase sebesar 11,05% dari jumlah keseluruhan siswa yang ada. APM SMA tahun 2013 sebesar 52,18% yang artinya siswa jenjang sekolah SMA dengan kelompok usia 16-18 tahun sebesar 52,18% selebihnya 47,82 % berada di kelompok usia di bawah atau di atas 16-18 Tahun. Menurut BPS, APM dianggap sebagai indikator yang lebih baik daripada APK karena APM melihat partisipasi penduduk
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 kelompok usia standar di jenjang pendidikan yang sesuai dengan standar tersebut. Sebagaimana Gambar 2.19 di bawah ini. Gambar 2.19 : Angka Partisipasi Murni Tahun 2009-2013 Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Tegal Tahun 2013
 APK (Angka Partisipasi Kasar) digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui banyaknya anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan tertentu pada suatu wilayah. Semakin tinggi nilai APK semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah. Nilai APK bisa lebih besar dari 100% karena terdapat murid yang berusia di luar usia resmi sekolah. APK SD/MI Kabupaten Tegal di tahun 2013 mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2012. Tahun 2012 mencapai angka 106,36% dan di tahun 2013 mencapai angka 109,80%. Naik sebesar 3,44%. Hal ini menandakan adanya peningkatan anak usia sekolah yang bersekolah di jenjang SD/MI. APK SMP/MTS juga mengalami peningkatan sebesar 4,16%. Dari 90,12% ditahun 2012, menjadi 94,28% di tahun 2013. APK SMA/MA mengalami penurunan sebesar 1,16% dibanding dengan tahun 2012. Tahun 2012 sebesar 59,85% dan di Tahun 2013 sebesar 58,69. Penyebab terjadinya penurunan APK SMA/MA diantaranya terdapat anak usia sekolah SMP/MTs yang lulus jenjang SMP/MTs tetapi tidak melanjutkan sekolah ke jenjang SMA/SMK sebanyak 1,03%, dan anak putus di jenjang SMA/SMK sebanyak 1,66% sehingga mengakibatkan penurunan APK SMA/SMK di tahun 2013. Sebagaimana Gambar 2.20 di bawah ini.
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 Gambar 2.20 : Angka Partisipasi Kasar Tahun 2009-2013 Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Tegal Tahun 2013
 2.2.2.6. Persentase Balita Gizi Buruk Persentase balita yang mengalami gizi buruk sejak Tahun 2009 mengalami penurunan sampai dengan Tahun 2012. Kasus balita gizi buruk umumnya terjadi karena tidak ada makanan (faktor kemiskinan), dan ada makanan tetapi tidak diasupkan (faktor perilaku dan pola asuh). Dari 77 kasus balita gizi buruk di Kabupaten Tegal, 70%nya karena faktor kemiskinan, sedangkan sisanya karena perilaku dan pola asuh anak yang salah. Penyebab kedua ini biasanya terjadi karena orang tua malas atau tidak tlaten dalam memberikan makanan pada anak balitanya. Bisa juga karena anak diserahkan sepenuhnya kepada pembantu yang tidak tahu mengenai masalah gizi atau tidak peduli pada kesehatan anak, sehingga anak akhirnya kekurangan gizi. Sebagaimana Gambar 2.21 berikut ini.
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 Gambar 2.21: Persentase Balita Gizi Buruk Tahun 2009-2013 Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal Tahun 2014
 2.2.2.6. Jumlah Kasus Kematian Ibu dan Kematian Bayi
 Jumlah kematian ibu adalah banyaknya ibu yang meninggal dari suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya selama kehamilan, melahirkan dan masa nifas. Jumlah kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara setelah bayi lahir sampai berusia satu tahun. Jumlah kasus kematian ibu dan kematian bayi 2009-2013 sebagaimana Tabel 2.16 di bawah ini.
 Tabel 2.16. Jumlah Kasus Kematian Ibu dan Kematian Bayi
 di Kabupaten Tegal Tahun 2009 - 2013
 No. Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
 1. Jumlah Kasus Kematian Ibu 14 27 51 39 42
 2. Jumlah Kematian Bayi 178 209 188 228 256
 Sumber : Dinas Kesehatan KabupatenTegal Tahun 2014
 2.2.4. Fokus Seni Budaya, Pemuda dan Olahraga
 Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Tegal ditujukan untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta mempertahankan jati diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah-tengah semakin derasnya arus informasi dan pengaruh negatif budaya global. Pembangunan seni dan budaya di Kabupaten Tegal sudah mengalami kemajuan yang ditandai dengan meningkatnya pemahaman terhadap nilai budaya dan penggunaan bahasa daerah namun demikan upaya
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 peningkatan jati diri masyarakat Kabupaten Tegal seperti halnya solidaritas sosial, kekeluargaan, budaya berperilaku positif seperti kerja keras, gotong royong, penghargaan terhadap nilai budaya dan bahasa masih perlu terus ditingkatkan. Kebersamaan dan kemandirian dirasakan makin memudar. Hal ini menunjukkan perlunya mengembalikan dan menggali kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat. Kepemudaan dan Olah Raga Pembinaan Generasi muda dilaksanakan melalui kegiatan Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), penyelenggaraan aubade, penyelenggaraan upacara bendera, penyelenggaraan pemuda produktif, kegiatan pemuda pelopor. Pembinaan olahraga dilaksanakan melalui kegiatan pembinaan olah raga pelajar dan pembinaan olah raga masyarakat yang meliputi pengadaan sarana dan prasarana olahraga, penyelenggaraan pekan olah raga SD, penyelenggaraan pekan olah raga SMP, penyelenggaraan pekan olah raga pelajar daerah (Popda), kegiatan lomba gerak jalan, bimbingan teknis personal, lomba senam dan kegiatan senam masal, tes kesegaran jasmani bagi SMP dan SMA. Tahun 2008-2012 penyelenggaraan pekan olah raga pelajar SD, SMP, SMA/ SMK yang terdiri dari beberapa cabang olahraga, penyelenggaraan pembinaan teknis personal, penyelenggaraan bantuan sarana dan prasarana. Kegiatan Porseni SD, SMP/ SMA/ SMK, penyelenggaraan tes kesegaran jasmani guru olah raga, penyelenggaraan lari 10 K, penyelenggaraan gerak jalan santai, penyelenggaraan TKJ tahun 2008-2012, kegiatan Popda SD, SMP, SMA/ SMK penyelenggaraan lari 10K, kegiatan jalan santai, penyelenggaraan tes kesegaran jasmani SMP dan SMA. Perkembangan Seni, Budaya, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal didukung oleh grup kesenian yang berjumlah 311 grup, 1 gedung kesenian, 1 museum dan pusat kebudayaan, 158 cagar budaya bergerak, 27 cagar budaya tidak bergerak, 16 organisasi pemuda dan 56 klub olahraga. Sebagaimana Tabel 2.17 di bawah ini.
 Tabel 2.17.
 Perkembangan Seni, Budaya, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal Tahun 2009 - 2013
 No Capaian Pembangunan 2009 2010 2011 2012 2013
 1 Jumlah Grup Kesenian 311 311 311 311 311
 2 Jumlah Gedung Kesenian 1 1 1 1 1
 3 Jumlah Museum dan Pusat Kebudayaan
 1 1 1 1 1
 4 Jumlah Benda Cagar Budaya : a. Bergerak b. Tidak Bergerak
 158 27
 158 27
 158 27
 158 27
 158 27
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 No Capaian Pembangunan 2009 2010 2011 2012 2013
 5 Jumlah Organisasi Pemuda
 16 16 16 16 16
 6 Jumlah Organisasi / Klub Olahraga
 56 56 56 56 56
 Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal Tahun 2014
 2.3. Aspek Pelayanan Umum Gambaran umum kondisi daerah aspek pelayanan umum dapat dilihat dari 2 (dua) fokus layanan, yaitu: fokus layanan urusan wajib dan fokus layanan urusan pilihan.
 2.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib Layanan urusan wajib pemerintah daerah terdiri dari 26 (dua puluh enam)
 urusan, yaitu: 2.3.1.1. Pendidikan
 Sektor pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam menentukan tingkat kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang diharapkan yaitu yang mampu melakukan inovasi, kreasi serta memiliki karakter dan budi pekerti. Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan pendidikan salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:
 a. Angka Partisipasi Sekolah (APS) Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur partisipasi pendidikan murid, diantaranya adalah Angka Partisipasi Sekolah (APS). Indikator ini menunjukkan seberapa besar anak usia menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup pendidikan dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk usia sekolah. APS dihitung berdasarkan jumlah murid kelompok usia pendidikan yangmasih menempuh pendidikan dasar per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar. Penurunan dan kenaikan nilai APS sangat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah murid usia sekolah. Namun, naiknya persenta sejumlah murid tidak dapat langsung diartikan sebagai semakin meningkatnya partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan penambahan infrastruktur sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah sehingga partisipasi sekolah seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendah.
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 Berikut secara lengkap disajikan data mengenai APS di Kabupaten Tegal per jenjang pendidikan selama kurun waktu tahun 2009-2013. Sebagaimana Tabel 2.18 berikut ini.
 Tabel 2.18.
 Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) diKabupaten Tegal Tahun 2009 - 2013
 No.
 Jenjang Pendidikan
 2009
 2010
 2011
 2012
 2013
 1 SD/MI
 1.1. Jumlah murid usia 7-12 tahun 157.213 152.669 146.271 170.173 184.944
 1.2. Jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun
 180.535 182.538 184.431 186.445 168.432
 1.3. Angka Partisipasi Sekolah SD/MI 87,10 83,63 79,31 91,27 109,80
 2 22
 SMP/MTs 2.1. Jumlah murid usia 13-
 15 tahun 18.954 18.635 20.966 72.570 73.490
 2.2. Jumlah penduduk Kelompok usia 13-15 tahun
 39.324 39.565 40.012 83.078 77.948
 2.3. Angka Partisipasi Sekolah SMP/MTs 48,20 47,10 52,40 87,35 94,28
 3 SMA/MA/SMK
 3.1 Jumlah murid usia 16-18 tahun
 9.547 10.649 11.243 15.991 19.099
 3.2
 Jumlah penduduk kelompok usia 16-18 tahun
 23.750 24.594 25.438 34.916 34.916
 3.3
 Angka Partisipasi Sekolah SMA/MA/SMK 40,7 43,30 44,20 45,80 54,70
 Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga KabupatenTegal Tahun 2014
 b. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah berdasarkan tingkat pendidikan per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan. Selama kurun waktu 2009-2013 rasio ketersediaan sekolah untuk jenjang pendidikan SD/MI mengalami penurunan, hal
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 ini disebabkan karena pertumbuhan penduduk tidak disertai dengan peningkatan jumlah sekolah SD/MI. Pada tahun 2013, perbandingan ketersediaan sekolah SD/ MI di Kabupaten Tegal adalah 1:179,02. Angka ini menunjukkan bahwa 1 sekolah SD/ MI menampung 179 siswa. Berbeda dengan SD/ MA, rasio ketersediaan sekolah untuk jenjang pendidikan SMA/ MA/ SMK mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu meningkatnya jumlah sekolah SMA/ MA/ MK atau tingginya angka putus sekolah pada jenjang SMP/ MTs. Berikut secara lengkap disajikan data mengenai kondisi ketersediaan sekolah/ penduduk usia sekolah di Kabupaten Tegal per jenjang pendidikan selama kurun waktu tahun 2009-2013. Sebagaimana Tabel 2.19 di bawah ini.
 Tabel 2.19.
 Perbandingan Jumlah Sekolah Berdasarkan Penduduk Usia Sekolah Di Kabupaten Tegal Tahun 2009-2013
 No.
 Jenjang Pendidikan
 2009
 2010
 2011 2012
 2013
 1 SD/MI 1.1. Jumlah sekolah 913 909 910 917 903
 1.2.
 Jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun
 180.535 182.538 184.431 186.445 161.653
 1.3.
 Perbandingan Jumlah Sekolah dengan Jumlah Penduduk Kelompok Usia 7 – 12 Tahun
 1 : 197,74 1 : 200,81 1 : 202,67 1 : 203,32 1 : 179,02
 2 SMP/MTs
 2.1. Jumlah sekolah 148 150 161 163 186
 2.2.
 Jumlah penduduk kelompok usia 13-15 tahun
 39.324 39.565 40.012 65.290 65.208
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 No.
 Jenjang Pendidikan
 2009
 2010
 2011
 2012
 2013
 2.3.
 Perbandingan Jumlah Sekolah dengan Jumlah Penduduk Kelompok Usia 13 - 15 Tahun
 1 : 265,70
 1 : 263,77
 1 : 248,52
 1 : 400,55
 1:350,58
 3 SMA/MA/SMK
 3.1 Jumlah sekolah 38 38 40 39 39
 3.2
 Jumlah penduduk kelompok usia 16-18 tahun
 23.750 24.594 25.438 34.916 34.916
 3.3
 Perbandingan Jumlah Sekolah dengan Jumlah Penduduk Kelompok Usia 16-18 Tahun
 1 : 625 1 : 647, 21 1 : 635,99 1 : 895,28 1 : 895,28
 Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga KabupatenTegal Tahun 2014
 c. Rasio Guru/ Murid Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru berdasarkan tingkat pendidikan per 10.000 jumlah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar juga mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran. Selama kurun waktu tahun 2010-2012 rasio ketersediaan guru di KabupatenTegal untuk jenjang pendidikan SD/ MI per 10.000 jumlah murid mengalami penurunan, pada tahun 2013 untuk jenjang pendidikan SD/ MI mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 2012, di mana pada tahun 2013 rasio ketersediaan guru SD/ MI mencapai 24,31 dan pada tahun 2012 mencapai 19,15. Demikian pula rasio ketersediaan guru SMA/ MA/ SMK pada tahun 2013 mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 2012, di mana pada tahun 2013 rasio ketersediaan guru SMA/ MA/ SMK mencapai 30,44 dan pada tahun 2012 mencapai 14,08. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai kondisi ketersediaan guru/ murid di Kabupaten Tegal per jenjang pendidikan selama kurun waktu tahun 2009-2013. Sebagaimana Tabel 2.20 berikut ini.
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 Tabel 2.20. Jumlah Guru dan Murid berdasarkan Jenjang Pendidikan di Kabupaten Tegal
 Tahun 2009 - 2013
 No. Jenjang Pendidikan 2009 2010 2011 2012 2013
 1 SD/MI
 1.1.
 Jumlah Guru
 6.117 6.279 6.232 7.448 7.609
 1.2.
 Jumlah Murid 157.263 152.669 146.274 142.640 184.942
 1.3. Perbandingan Jumlah Guru terhadap Jumlah Murid
 1 : 25,71 1: 24,31 1 : 23,47 1 : 19,15 1 : 24,31
 2 SMP/MTs.
 2.1.
 Jumlah Guru 2.159 2.150 2.185 2.637 3.269
 2.2. Jumlah Murid 43.153 48.268 48.521 45.100 80.136
 2.3. Perbandingan Jumlah Guru terhadap Jumlah Murid
 1 :19,98 1 : 22,45 1 : 22,21 1 : 17,1 1 : 24,53
 3 SMA/MA/SMK
 3.1 Jumlah Guru 1.608 1.898 1.898 2.493 1.510
 3.2 Jumlah Murid 29.963 27.863 34.698 35.109 45.968
 3.3
 Perbandingan Jumlah Guru Terhadap Jumlah Murid
 1 : 18,63 1 : 14,68 1 : 18,28 1 : 14,08 1 : 30,44
 Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga KabupatenTegal Tahun 2014
 d. Rasio Guru/Murid per Kelas Rata-Rata
 Rasio guru terhadap murid per kelas rata-rata adalah jumlah guru per kelas per 1.000 jumlah murid. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar per kelas. Di samping itu juga untuk mengukur jumlah ideal guru per kelas terhadap jumlah murid agar tercapai mutu pengajaran. Pada tahun 2013, rasio guru/kelas SD/MA terhadap jumlah murid yang berusia 6-12 tahun di Kabupaten Tegal adalah 1 :
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 1,31 : 24,31. Interpretasi dari angka di atas adalah bahwa 1 kelas SD dilayani (diajar) oleh 1,31≈1 orang guru, di mana kelas tersebut terdiri atas 24,31≈ 24 murid SD. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai kondisi ketersediaan guru/ murid di Kabupaten Tegal per jenjang pendidikan selama kurun waktu tahun 2009-2013. Sebagaimana Tabel 2.21 di bawah ini.
 Tabel 2.21.
 Rasio Guru per Kelas Rata-rata terhadap Jumlah Murid di Kabupaten Tegal Tahun 2009 - 2013
 No. Jenjang Pendidikan
 2009
 2010
 2011
 2012
 2013
 1 SD/MI
 1.1.
 Jumlah Guru 6.117 6.279 6.232 7.448 7.609
 1.2.
 JumlahKelas 4.122 4.118 4.113 4.112 5.821
 1.3.
 Rasio Guru/Kelas
 1 : 1,48 1 : 1,52 1 : 1,52 1 : 1,81 1 : 1,31
 1.4.
 Jumlah Murid 157.263 152.669 146.274 142.640 184.942
 1.5
 Rasio Jumlah Murid Terhadap JumlahKelas
 1 : 38,15 1 : 37,07 1 : 23,47 1 : 34,69 1 : 24,31
 1.6 Rasio Guru/Kelas terhadap Jumlah Murid
 1 : 1,48: 38,15
 1 : 1,52 : 37,07
 1 : 1,52 : 23,47
 1 : 1,81 : 34,69
 1 : 1,31 : 24,31
 2 SMP/MTs
 2.1 Jumlah Guru 2.159 2.150 2.185 2.637 3.269
 2.2 JumlahKelas 1.166 1.170 1.179 1.180 2.753
 2.3
 Rasio Guru/Kelas
 1 : 1,85 1 : 2,14 1 ; 1,85 1 : 2,23 1 : 1,19
 2.4 Jumlah Murid 43.153 48.268 48.521 45.100 80.136
 2.5
 Rasio Jumlah MuridTerhadap JumlahKelas
 1 : 37,09 1 : 41,25 1 : 41,15 1 : 38,22 1 : 29,11
 2.6
 Rasio Guru/Kelas terhadap Jumlah Murid
 1 : 1,85 : 37, 09
 1 : 2,14 : 41,25
 1 ; 1,85 : 41,15
 1 : 2,23 : 38,22
 1 : 1,19 : 29,11
 3 SMA/MA/SMK
 3.1 Jumlah Guru 1.608 1.898 1.898 2.493 1.510
 3.2 JumlahKelas 279 280 281 281 214
 3.3
 Rasio Guru/Kelas
 1 : 5,76 1 : 6,78 1 : 6,75 1 : 8,87 1 : 7,06
 3.4 3.4
 Jumlah Murid 29.963 27.863 34.698 35.109 45.968
 3.5 Rasio Jumlah Murid Terhadap JumlahKelas
 1 : 107,39 1 : 99,51 1 : 123,48 1 : 124,94 1 : 214,8
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 No. Jenjang
 Pendidikan
 2009
 2010
 2011
 2012
 2013
 2.5 Rasio Guru/Kelas terhadap Jumlah Murid
 1 : 5,76 : 107,39
 1 : 6,78 : 99,51
 1 : 6,75 : 123,48
 1 : 8,87 : 124,94
 1 : 7,06 : 214,8
 Sumber : Dinas Pendidikan, Pemudadan Olahraga KabupatenTegal Tahun 2014
 e. Persentase Kondisi Ruang Kelas Baik
 Ketersediaan ruang kelas yang baik merupakan salah satu indikator dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Tegal. Pada tahun 2013, ketersediaan jumlah ruang kelas baik untuk jenjang pendidikan SD/ MI baru mencapai 89%. Jumlah ini meningkat bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (2009-2012). Demikian pula ketersedian jumlah ruang kelas baik untuk jenjang pendidikan SMP/ MTs. dan SMA/ MS/ SMK mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai kondisi ruang kelas baik di Kabupaten Tegal per jenjang pendidikan selama kurun waktu tahun 2009-2013. Sebagaimana dilihat dalam Tabel 2.22 di bawah ini.
 Tabel 2.22.
 Kondisi Ruang Kelas Baik Berdasarkan Jenjang Pendidikan di Kabupaten Tegal
 Tahun 2009-2013
 No Jenjang Pendidikan 2009 2010 2011 2012 2013
 1 SD/MI
 1.1. Jumlah ruang kelas kondisi baik
 3.165 3.364 3.563 4.875 5.108
 1.2. Jumlah seluruh ruang kelas 4.122 4.118 4.113 5.521 5.722
 1.3. Persentase 76 % 81 % 86 % 88 % 89 %
 2 SMP/MTs
 2.1. Jumlah ruang kelas kondisi baik
 892 901 920 937 2.252
 2.2. Jumlah seluruh ruang kelas 1.166 1.170 1.179 1.180 2.753
 2.3. Persentase 76,5 % 77 % 78,03 % 79,04 % 81 %
 3. SMA/MA/SMK
 3.1 Jumlah ruang kelas kondisi baik
 688 669 667 927 947
 3.2 Jumlah seluruh ruang kelas 898 905 979 1.109 1.120
 3.3 Persentase 76 % 73,9 % 68 % 83, 49 % 84 %
 Sumber : Dinas Pendidikan, Pemudadan Olahraga KabupatenTegal Tahun 2014
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